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BAB IBAB I

PENDAHULUANPENDAHULUAN

1.11.1 LataLatar Belakar Belakangng

Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia, jadi setiap orang berhak Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia, jadi setiap orang berhak 

ununtutuk k memendndapapatatkakan n pependndididikikan an dadan n teterurus s memengngemembabangngkakan n popotetensnsi i didiririnynya a di di dadalalamm

melmelangangsunsungkan gkan kehkehiduidupan. pan. PenPendiddidikaikan n dapdapat at memmembuabuat t sesseseoreorang ang menmenjadjadi i perpercaycaya a dirdiri,i,

mengetahui mana yang baik dan tidak baik, bahkan dapat membantu dalam mencapai impianmengetahui mana yang baik dan tidak baik, bahkan dapat membantu dalam mencapai impian

atau cita-citanya.atau cita-citanya.

Menurut Sidjabat pendidikan Menurut Sidjabat pendidikan mengandung arti mengandung arti ‘menuntun seseorang keluar ‘menuntun seseorang keluar dari suatu keadaandari suatu keadaan

atau situasi ke dalam situasi lainnya yang lebih baik. Pendidikan ini dilakukan secara terencanaatau situasi ke dalam situasi lainnya yang lebih baik. Pendidikan ini dilakukan secara terencana

yang dilakukan oleh yang dilakukan oleh seoranseorang g guru atau guru atau sebagai pendidisebagai pendidik, k, yang bertugas untuk yang bertugas untuk mempememperlengkrlengkapiapi

anak didiknya dengan berbagai kebutuhan supaya kuat dan dewasa’.anak didiknya dengan berbagai kebutuhan supaya kuat dan dewasa’.11 Jadi pendidikan diperlukan Jadi pendidikan diperlukan

untuk membuat seseorang menjadi semakin dewasa atau pendidikan merupakan suatu usahauntuk membuat seseorang menjadi semakin dewasa atau pendidikan merupakan suatu usaha

secsecara ara sensengajgaja a untuntuk uk memmemperperoleoleh h pengpengetaetahuan huan ataataupun upun akiakibat bat ataatau u hashasil-il-hashasil il lailainnya nnya dardarii

 proses  proses belajar belajar yang yang melibatkan melibatkan seni seni kehidupan kehidupan serta serta bagaimana bagaimana manusia manusia mengekspresikanmengekspresikan

dirinya dalam lingkungan.dirinya dalam lingkungan.

PendPendidiidikan kan mermerupaupakan kan salsalah ah satsatu u upayupaya a untuntuk uk memmembanbangun gun dan dan menmeningingkatkatkan kan mutmutuu

sumber daya manusia menuju era globalisasi yang penuh dengan tantangan sehingga disadarisumber daya manusia menuju era globalisasi yang penuh dengan tantangan sehingga disadari

 bahwa  bahwa pendidikan pendidikan merupakan merupakan sesuatau sesuatau yang yang sangat sangat fundamental fundamental bagi bagi setiap setiap individu. individu. OlehOleh

karena itu, kegiatan pendidikan tidak dapat diabaikan begitu saja, terutama dalam memasuki erakarena itu, kegiatan pendidikan tidak dapat diabaikan begitu saja, terutama dalam memasuki era

 persaingan yang semakin ketat, tajam, berat pada abad milenium ini. persaingan yang semakin ketat, tajam, berat pada abad milenium ini.22

11  B.s. Sidjabat,B.s. Sidjabat, Mengajar Secara P Mengajar Secara Profesional rofesional , (Bandung: Yayassan Kalam Hidup,2009), 101, (Bandung: Yayassan Kalam Hidup,2009), 101
22  Veithzal Rivai dan Sylviana Murni, Education Manajement: Analisis Teori dan Praktik (Cet. III; Jakarta:Veithzal Rivai dan Sylviana Murni, Education Manajement: Analisis Teori dan Praktik (Cet. III; Jakarta:

PT. Raja Grafindo, 2012), h. 1PT. Raja Grafindo, 2012), h. 1
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Hal Hal ini ini sejsejalaalan n dendengan gan UndUndangang-Un-Undang dang RepRepublublik ik IndIndoneonesia sia NomNomor or 20 20 TahTahun un 20020033

tentang sistem pendidikan nasional yang menjelaskan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dantentang sistem pendidikan nasional yang menjelaskan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secaraterencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

akaktitif f memengengembmbanangkgkan an popotetensnsi i didiririnynya a untuntuk uk mememimililiki ki kekekukuatatan an spspiriritituaual l kekeagaagamamaan,an,

 pengendalian  pengendalian diri, diri, kepribadian, kepribadian, kecerdasan, kecerdasan, akhlak akhlak mulia, mulia, serta serta keterampilan keterampilan yang yang diperlukandiperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.33

Guru menjadi pelaku utama dan penentu berhasil atau tidaknya proses pembelajaran di sekolah.Guru menjadi pelaku utama dan penentu berhasil atau tidaknya proses pembelajaran di sekolah.

Gurulah yang merancang dan memilih materi, sumber belajar dan media pembelajaran. GuruGurulah yang merancang dan memilih materi, sumber belajar dan media pembelajaran. Guru

merupakan pigur utama juga menjadi model atau contoh dan teladan bagi peserta didiknya.merupakan pigur utama juga menjadi model atau contoh dan teladan bagi peserta didiknya.

OlOlehehnya nya ititu u seseororanang g guguru ru haharurus s smsmememililikiki i pepengengetatahuahuan n penpengagalalamaman, n, keketeterarampmpililan an dandan

kompetensi mengenai karakter serta memiliki karakter mulia dalam dirinya sendiri yang menjadikompetensi mengenai karakter serta memiliki karakter mulia dalam dirinya sendiri yang menjadi

 bagian  bagian dari dari hidupnya, hidupnya, karena karena apa apa yang yang dilakukannya dilakukannya dengan dengan baik baik menjadi menjadi baik baik pulapula

 pengaruhnya  pengaruhnya terhadap terhadap peserta peserta didik. didik. Pendidikan Pendidikan sulit sulit untuk untuk menghasilkan menghasilkan sesuatu sesuatu yang yang baik baik 

tanpa dimulai oleh guru-gurunya yang baik.tanpa dimulai oleh guru-gurunya yang baik.44

Tinggi rendahnya prestasi belajar ditentukan oleh faktor kepemimpinan guru. KepemimpinanTinggi rendahnya prestasi belajar ditentukan oleh faktor kepemimpinan guru. Kepemimpinan

guru yang baik dapat mendorong peserta didik meningkatkan prestasi belajar. Menurut Sondangguru yang baik dapat mendorong peserta didik meningkatkan prestasi belajar. Menurut Sondang

P, Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang yang menduduki jabatan sebagai pemimpinP, Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang yang menduduki jabatan sebagai pemimpin

untuntuk uk memmemimpimpin in yanyang g terterdirdiri i dardari i menmengargarahkaahkan, n, memmembimbimbinbing g dan dan memmempengpengaruaruhi hi sessesuatuatuu

 perilaku orang y perilaku orang yang dipimpin untuk ang dipimpin untuk berfikir dan bertindak berfikir dan bertindak seemikian rupa melalui seemikian rupa melalui perilaku yangperilaku yang

 positif  positif guna guna menapai menapai tujuan. tujuan. Seorang Seorang pemimpin pemimpin sebaiknya sebaiknya mempunyai mempunyai kemampuan kemampuan dalamdalam

memimpin yang dapat menunjang terapainya tujuan yang diaharapkan.memimpin yang dapat menunjang terapainya tujuan yang diaharapkan.55

33   UndaUndang-Unng-Undang Republik Indonesia Nomor dang Republik Indonesia Nomor 20 20 TahuTahun n 2003 2003 tenttentang ang SistSistem em PendPendidikaidikan n NasiNasionalonal,,

(Jakarta: BP. Cipta Jaya, 2003), h. 2(Jakarta: BP. Cipta Jaya, 2003), h. 2
44  Azisah Siti, Guru dan Azisah Siti, Guru dan Pengembangan Kurikulum BerkaraktePengembangan Kurikulum Berkarakter Implementasi pada Tingkat Satuanr Implementasi pada Tingkat Satuan

Pendidikan. (Cet. I: Jakarta: Alauddin University Press, 2014), h. Pendidikan. (Cet. I: Jakarta: Alauddin University Press, 2014), h. 1313
55  Sondang P Siagian, “teori dan Sondang P Siagian, “teori dan Praktek KepemimpinanPraktek Kepemimpinan” (Jakarta: Bina Aksara,2000)” (Jakarta: Bina Aksara,2000)
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ArtArti i pempemimpimpin in adaadalah lah seoseoranrang g pripribadbadi i yanyang g memmemiliiliki ki kecakecakapkapan an dan dan kelkelebiebihanhan, , khukhusussusnyanya

kecakapan/kelebihan disatu bidang sehingga dia mampu mempengaruhi orang-orang lain untuk kecakapan/kelebihan disatu bidang sehingga dia mampu mempengaruhi orang-orang lain untuk 

 bersama-sama melakukan aktovitasaktivitas tertentu demi pencapaian satu atau beberapa tujuan. bersama-sama melakukan aktovitasaktivitas tertentu demi pencapaian satu atau beberapa tujuan.66

KepKepemiemimpimpinan nan gurguru u mermerupakupakan an suasuatu tu kemkemampampuan uan dan dan keskesiapiapan an yanyang g harharus us dimdimiliiliki ki oleolehh

seoraseorang ng guru untuk guru untuk mempenmempengaruhigaruhi, , membimembinbing dan nbing dan mengarmengarahkan ahkan atau mengelolah pesertaatau mengelolah peserta

didiknya agar mereka mau berbuat sesuatu demi tercapainya tujuan pembelajaran.didiknya agar mereka mau berbuat sesuatu demi tercapainya tujuan pembelajaran. 77  sehingga  sehingga

dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dalam proses pembelajaran tidak luput dari peran pentingdapat disimpulkan bahwa keberhasilan dalam proses pembelajaran tidak luput dari peran penting

kepkepemiemimpimpinan nan gurguru. u. GurGuru u adaadalah lah ujuujung ng tomtombak bak daldalam am pempembelbelajaajaran ran bagi bagi pespeserterta a diddidik.ik.

Dikatakan ujung tombak karena dipundak gurulah keberhasilan pembelajaran dipertaruhkan. DanDikatakan ujung tombak karena dipundak gurulah keberhasilan pembelajaran dipertaruhkan. Dan

hahanya nya gurguru u beberdrdededikikasasi i yayang ng mamau u teterbrbuka uka teterhrhadadap ap peperurubabahan han dan dan pempembabaharharuauan n dedemimi

keberhasilan peserta didiknya.keberhasilan peserta didiknya.

Kepemimpinan Opsir merupakan suatu kemampuan dan kesiapan yang harus dimilikiKepemimpinan Opsir merupakan suatu kemampuan dan kesiapan yang harus dimiliki

oleh seorang opsir untuk mempengaruhi, membimbing dan mengarahkan atau mengelola pesertaoleh seorang opsir untuk mempengaruhi, membimbing dan mengarahkan atau mengelola peserta

didiknya agar mereka mau berbuat sesuatu demi tercapainya tujuan pelayanan di gereja yang diadidiknya agar mereka mau berbuat sesuatu demi tercapainya tujuan pelayanan di gereja yang dia

 pimpin ataupun pembelajaran di sekolah tempatnya mengajar. pimpin ataupun pembelajaran di sekolah tempatnya mengajar.

Sekolah Dasar Bala Keselamatan Bolobia terletak di desa Bolobia, sebuah desa terpencilSekolah Dasar Bala Keselamatan Bolobia terletak di desa Bolobia, sebuah desa terpencil

yang ada diwilayah kecamatan Kinovaro Kabupaten Sigi keadaan anak didiknya belum sadar yang ada diwilayah kecamatan Kinovaro Kabupaten Sigi keadaan anak didiknya belum sadar 

akaakan n penpentintingnya gnya pendpendidiidikan kan sehsehingingga ga kadakadangkngkala ala mermereka eka samsampai pai berberminminggu-ggu-minminggu ggu tidtidak ak 

datang ke sekolah dengan alasan mengikuti orangtuanya bekerja di kebun atau mereka tidak datang ke sekolah dengan alasan mengikuti orangtuanya bekerja di kebun atau mereka tidak 

sekolah tanpa alasan, sebagai guru peneliti seringkali memberi pengumuman di gereja tiapsekolah tanpa alasan, sebagai guru peneliti seringkali memberi pengumuman di gereja tiap

ibaibadah, dah, jugjuga a opsopsir ir serseringingkalkali i menmendatdatangi angi rumrumah-rah-rumaumah h oraorangtngtua ua sissiswa wa untuntuk uk menmenjeljelaskaskanan

 pentingnya  pentingnya pendidikan pendidikan bahkan bahkan guru guru mendatangi mendatangi anak-anak anak-anak saat saat bermain bermain dan dan meminta meminta merekamereka

66  Kartini kartono, 1994, pemimpin dan kepemimpinan, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada) , h. 181Kartini kartono, 1994, pemimpin dan kepemimpinan, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada) , h. 181
77 Supardi, Kinerja guru.  Supardi, Kinerja guru. (Cet. II: Jakarta: Rajawali Pers, 2014),(Cet. II: Jakarta: Rajawali Pers, 2014),
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untuntuk uk seksekolaolah, h, sehsehingingga ga dapdapat at disdisimpimpulkulkan an bahbahwa wa gurguru u teltelah ah berberusausaha ha makmaksimsimal al sebsebagaagaii

 pemimpin di sekolah dan memiliki peran penting mengajak siswa sekolah. pemimpin di sekolah dan memiliki peran penting mengajak siswa sekolah.

Guru adalah ujung tombak dalam pembelajaran bagi peserta didik. Dikatakan ujungGuru adalah ujung tombak dalam pembelajaran bagi peserta didik. Dikatakan ujung

tombatombak k karena dipundak gurulah karena dipundak gurulah keberhakeberhasilasilan n pembelpembelajaraajaran n dipertdipertaruhkaaruhkan. n. Dan hanya Dan hanya guruguru

 berdedikasi  berdedikasi yang yang mau mau terbuka terbuka terhadap terhadap perubahan perubahan dan dan pembaharuan pembaharuan demi demi keberhasilan keberhasilan pesertapeserta

didiknya. Guru di SDBK Bolobia mempunyai tugas penting untuk menarik minat siswa untuk didiknya. Guru di SDBK Bolobia mempunyai tugas penting untuk menarik minat siswa untuk 

rarajijin n sesekolkolah ah dedengangan n memelalakukukakan n beberbrbagagai ai kekegigiatatan an yayang ng memenarnarik ik miminanat t memerereka ka dedengnganan

melakukan games di sekolah, mengadakan ibadah yang menarik, mengadakan pertandingan antar melakukan games di sekolah, mengadakan ibadah yang menarik, mengadakan pertandingan antar 

kelas sehingga siswa tertarik untuk sekolah.kelas sehingga siswa tertarik untuk sekolah.

BerBerdasdasarkarkan an urauraian ian latlatar ar belbelakanakang g tertersebsebut ut makmaka a penpenelieliti ti akan akan melmelakukakukan an penpenelielitiatian n untuntuk uk 

memengengetatahui lebihui lebih h jajauh uh tetentntanang g ““ PenPengargaruh uh motmotivasivasi i gurguru u terterhadahadap p penpeningkingkatan atan minaminatt

belajar siswa belajar siswa Sekoah Dasar Sekoah Dasar Bala Keselamatan Bala Keselamatan Bolobia”Bolobia”

1.21.2 RumRumusan Masausan Masalahlah

BerdasBerdasarkan latar belakang di arkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam atas, maka rumusan masalah dalam penelipenelitian ini tian ini adalah sebagaiadalah sebagai

 berikut: berikut:

“Apakah motivasi guru berpengaruh positif dan siginifikan terhadap peningkatan minat“Apakah motivasi guru berpengaruh positif dan siginifikan terhadap peningkatan minat

 belajar siswa Sekolah Dasar  belajar siswa Sekolah Dasar Bala Keselamatan Bolobia?”Bala Keselamatan Bolobia?”

1.31.3 HipoHipotesitesiss
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AgaAgar r penepenelitlitian ian dapadapat t terteraraarah, h, makmaka a perperlu lu dirdirumuumuskaskan n pendpendugaugaan an terterleblebih ih dahdahulu ulu terterhadhadapap

masalah yang diteliti yaitu hipotesis. Sugiyono berpendapat bahwa hipotesis merupakan jawabanmasalah yang diteliti yaitu hipotesis. Sugiyono berpendapat bahwa hipotesis merupakan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah penelitian.sementara terhadap rumusan masalah penelitian.88 Ridwan juga mengungkapkan bahwa hipotesis Ridwan juga mengungkapkan bahwa hipotesis

adaadalah lah jawjawaban aban ataatau u dugadugaan an semsemententara ara yang yang harharus us diudiuji ji laglagi i kebekebenarnarannannya.ya.99  Berdasarkan  Berdasarkan

 beberapa  beberapa pendapat pendapat di di atas atas dapat dapat disimpulkan disimpulkan bahwa, bahwa, Hipotesis Hipotesis merupakan merupakan dugaan dugaan sementarasementara

yayang ng mamasisih h lelemamah h kebkebenenararanannynya a dadan n mamasisih h haharurus s didiujuji i sesecacara ra emempipiriris. s. HiHipotpotesesis is dadalalamm

 penelitian  penelitian ini ini adalah adalah ““““MotMotivaivasi si guguru ru beberperpengngaruaruh h popositsitif if dadan n sigsignifnifikikan an teterharhadadapp

peningkatan minat belajar peningkatan minat belajar siswa Sekolah Dasar siswa Sekolah Dasar Bala Keselamatan Bolobia”.Bala Keselamatan Bolobia”.  

1.4 Defenisi Operasional Variabel1.4 Defenisi Operasional Variabel

Pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas tentangPengertian operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang

variabel-variabel yang diteliti sehingga dapat menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca.variabel-variabel yang diteliti sehingga dapat menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca.

Adapun variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:Adapun variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.1. MoMotitivasvasi Gui Gururu

MotMotivaivasi si adaadalah lah serserangangkaikaian an siksikap ap dan dan nilnilai-ai-nilnilai ai yang yang memmempengpengaruaruhi hi indindiviividu du untuntuk uk 

memencancapapai i hahal l yayang ng spspesesififik ik sesesusuai ai dedengangan n tutujujuan an inindvidvidudu. . SiSikakap p dadan n ninilalai i tetersrsebebutut

merupmerupakan akan suatu yang suatu yang invisinvisible yang ible yang membememberikan kekuatan rikan kekuatan untuk mendorong individuuntuk mendorong individu

 bertingkah  bertingkah laku laku dalam dalam mencapai mencapai tujuan. tujuan. Dorongan Dorongan tersebut tersebut terdiri terdiri dari dari 2 2 (dua) (dua) kekuatan,kekuatan,

yaitu arah perilaku (kerja untuk mencapai tujuan) dan kekuatan perilaku (seberapa kuatyaitu arah perilaku (kerja untuk mencapai tujuan) dan kekuatan perilaku (seberapa kuat

usaha individu dalam bekerja).usaha individu dalam bekerja).1010

88 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R &  Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & D(Cet. XIX; Bandung: Alfabeta, 2013),D(Cet. XIX; Bandung: Alfabeta, 2013),

h. 64.h. 64.

99 Ridwan Gani, Dasar-Dasar Statistik (Cet. VII; Bandung: Alfabeta, 2009),  Ridwan Gani, Dasar-Dasar Statistik (Cet. VII; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 163.h. 163.
1010  Rivai, VeithzRivai, Veithzal, al, KepemimpinaKepemimpinan dan Perilaku Organin dan Perilaku Organisasi, (Jakarta: Radjsasi, (Jakarta: Radja Grasido Persadaa Grasido Persada, 2003), , 2003), h. 27h. 27
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Motivasi guru merupakan salah satu faktor yang menentukan prestasi belajar siswa. KarenaMotivasi guru merupakan salah satu faktor yang menentukan prestasi belajar siswa. Karena

dengan adanya motivasi dari guru maka tumbuhlah minat seorang siswa untuk terus belajar dengan adanya motivasi dari guru maka tumbuhlah minat seorang siswa untuk terus belajar 

dedemi mi tetercrcapaapaininya ya cicitata-c-citita a sesesusuai ai dedengngan an apa apa yanyang g didiiningiginknkannannyaya. . MoMotitivasvasi i jijikaka

dikomdikombinasibinasikan kan dengan proses belajar serta dengan proses belajar serta ditunditunjang oleh jang oleh gaya gaya belajbelajar, ar, metodmetode, e, mediamedia

maupun sarana dan prasarana yang lainnya yang cukup memadai tentu akan menghasilkanmaupun sarana dan prasarana yang lainnya yang cukup memadai tentu akan menghasilkan

output yang output yang berkuaberkualitalitas. s. ProfesProfesionalionalisme guru isme guru dalam mengajar dan dalam mengajar dan mendimendidik dik juga menjadijuga menjadi

faktor pendukung keberhasilan siswa.faktor pendukung keberhasilan siswa.

2.2. MinMinat beat belajlajar Siar Siswaswa

Minat belajar adalah keinginMinat belajar adalah keinginan an yang kuat, gairah, kecenderungyang kuat, gairah, kecenderungan, hati, an, hati, yang sangat tinggiyang sangat tinggi

terhaterhadap dap sesuasesuatu.tu.1111   UsaUsaha ha melmelatiatih h dayadaya-da-daya ya agaagar r berberkemkembang bang sehsehingingga ga dapdapat at berberfikfikir,ir,

menmengingingat gat dan dan sebsebagaagainyinya. a. AdaAdapun pun indindikaikator tor dardari i minminat at belbelajaajar r yanyang g melmelipuiputi ti adaadalahlah

sebagai berikut: 1) Perasaan senang 2) Rasa tertarik 3) Giat dalam belajar 4) Perhatian siswasebagai berikut: 1) Perasaan senang 2) Rasa tertarik 3) Giat dalam belajar 4) Perhatian siswa

dalam pembelajaran 5) dalam pembelajaran 5) Rajin mengerjakan tugas Rajin mengerjakan tugas 6) Mengetahui tujuan 6) Mengetahui tujuan (belajar)(belajar)

1.5 Tujuan Penelitian1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

“Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan opsir “Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan opsir 

terhadap peningkatan minat belajar anak-anak SD Bala Keselamatan Bolobia”.terhadap peningkatan minat belajar anak-anak SD Bala Keselamatan Bolobia”.

1.6 Manfaat Penelitian1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penilitian ini adalah:Adapun manfaat penilitian ini adalah:

1111 Eko Hadi Wiyono, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap.(Cet 1:Jakarta: Akar Media, 2007) hal.108 Eko Hadi Wiyono, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap.(Cet 1:Jakarta: Akar Media, 2007) hal.108
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1.1. Secara teoritSecara teoritis is penelipenelitian ini tian ini di harapkan di harapkan dapat mengembangdapat mengembangkan kan gaya kepemimpigaya kepemimpinannan

guru dalam mengajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dan sebagai acuan bagiguru dalam mengajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dan sebagai acuan bagi

 peneliti  peneliti selanjutnya selanjutnya yang yang berkaitan berkaitan dengan dengan pengaruh pengaruh kepemimpinan kepemimpinan opsir opsir dalam dalam dalamdalam

menmeningingkatkatkan kan minminat at kepkependiendidikdikan an sisiswaswa. . SecaSecara ra prapraktiktis, s, penepenelitlitian ian ini ini dihdiharaarapkapkann

memberikan manfaat bagi semua pihak, yaitu:memberikan manfaat bagi semua pihak, yaitu:

1) Bagi Siswa1) Bagi Siswa

1) Dapat membantu siswa dalam menghadapi kesulitan dalam pembelajaran.1) Dapat membantu siswa dalam menghadapi kesulitan dalam pembelajaran.

2) Membantu siswa dalam meningkatkan minat belajarnya.2) Membantu siswa dalam meningkatkan minat belajarnya.

2. Bagi Guru2. Bagi Guru

1) Memberi pengetahuan kepada guru seberapa besar pengaruh kepemimpinan guru1) Memberi pengetahuan kepada guru seberapa besar pengaruh kepemimpinan guru

dalam mengajar terhadap hasil belajar siswa.dalam mengajar terhadap hasil belajar siswa.

2) Memberi pengetahuan kepada guru dalam merencanakan proses pembelajaran yang2) Memberi pengetahuan kepada guru dalam merencanakan proses pembelajaran yang

efektif dan efisien menggunakan gaya kepemimpinan sesuai dengan kemampuanefektif dan efisien menggunakan gaya kepemimpinan sesuai dengan kemampuan

siswa.siswa.

3. 3. BagBagi i SekSekolaolah h SebaSebagai gai bahbahan an masmasukaukan n bagbagi i seksekolaolah h untuntuk uk menmeningingkatkatkan kan kualkualitaitass

sesekokolalahnhnyaya, , khkhususususnynya a dadalalam m pepembmbelelajajararanannynya a dedengngan an memenenerarapkpkan an gagayaya

kepemimpinan dalam mengajarkepemimpinan dalam mengajar

4. Bagi Peneliti4. Bagi Peneliti

1) Memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti setelah melakukan1) Memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti setelah melakukan

 penelitian ini. penelitian ini.

2) Sebagai bekal buat peneliti, untuk dapat menetapkan kepemimpinan dalam2) Sebagai bekal buat peneliti, untuk dapat menetapkan kepemimpinan dalam

mengajar saat peneliti menjadi guru kelak sebagai upaya untuk meningkatkanmengajar saat peneliti menjadi guru kelak sebagai upaya untuk meningkatkan

kualitas pendidikan.kualitas pendidikan.
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1.7 1.7 Kajian Kajian Pustaka/Penelitian TerdahuluPustaka/Penelitian Terdahulu

Penelaahan pustaka dilakukan untuk menjelaskan posisi penelitian yang sedang dilaksanakanPenelaahan pustaka dilakukan untuk menjelaskan posisi penelitian yang sedang dilaksanakan

(state of affairs) di antara hasil-hasil penelitian dan atau buku-buku terdahulu yang bertopik (state of affairs) di antara hasil-hasil penelitian dan atau buku-buku terdahulu yang bertopik 

senada (prior research on the topic). Penelaan pustaka bertujuan untuk menghindari duplikasi,senada (prior research on the topic). Penelaan pustaka bertujuan untuk menghindari duplikasi,

repetisi, serta guna menjamin keaslian dan keabsahan penelitian ini. Karena beberapa penelitianrepetisi, serta guna menjamin keaslian dan keabsahan penelitian ini. Karena beberapa penelitian

terkait dengan keterampilan guru mengelola kelas terhadap peningkatan minat belajar siswa padaterkait dengan keterampilan guru mengelola kelas terhadap peningkatan minat belajar siswa pada

mata pelajaran pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti, terdahulu, terutama diambil pada skripsimata pelajaran pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti, terdahulu, terutama diambil pada skripsi

 jurusan pendidikan, sebagai berikut: jurusan pendidikan, sebagai berikut:

1. 1. PenePenelilitiatian n yang dilakyang dilakukaukan n oleoleh h YosYoseo eo AguAgus s BudBudioniono o padpada a tahtahun un 2013 yang 2013 yang berberjudjudulul

“Pengaruh Gaya Mengajar dan Kepemimpinan Guru Terhadap Motivasi belajar di Kalangan“Pengaruh Gaya Mengajar dan Kepemimpinan Guru Terhadap Motivasi belajar di Kalangan

Siswa Kelas XII SMK Negeri 1 Salatiga”. metode penelitian ini adalah metode kuantitatif Siswa Kelas XII SMK Negeri 1 Salatiga”. metode penelitian ini adalah metode kuantitatif 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah gaya mengajar guru berpengaruh berpengaruh negatif Kesimpulan dari penelitian ini adalah gaya mengajar guru berpengaruh berpengaruh negatif 

 pada  pada motivasi motivasi belajar belajar siswa. siswa. Hal Hal ini ini terbukti terbukti dari dari hasil hasil analisis analisis diperoleh diperoleh koegfesienkoegfesien

diterminasi regresi sebesar 0,434 berarti sebesar 43.4% variasi dari motivasi belajar dapatditerminasi regresi sebesar 0,434 berarti sebesar 43.4% variasi dari motivasi belajar dapat

dijeldijelaskan oleh askan oleh gaya mengajar dan gaya mengajar dan kepemikepemimpinan guru. mpinan guru. SedangkSedangkan an sebesasebesar r 56.6% lainnya56.6% lainnya

dijdijelaelaskaskan n oleoleh h varvariabiabel el lailain n dildiluar uar modmodel. el. JadJadi i perpersamsamaan aan dengdengan an penepeneltlti i sebsebeluelumnymnyaa

dedengangan n pepenenelilititian an yayang ng akakan an penpenululis is lalakukukakan n adaadalalah h sasamama-s-samama a memembmbahaahas s tetentntanangg

kepkepemiemimpimpinan nan gurguru u sedsedangkangkan an yang yang menmenjadjadi i perperbedbedaanyaanya a adaladalah ah penepenelitlitian ian terterdahudahululu

memmembhabhasa sa tententantang g motmotivaivasi si belbelajaajar r sissiswa wa sedsedangangkan kan penpenuliulis s memmembahabahas s tententantang g miminatnat

 belajar siswa. belajar siswa.

2. 2. PenePenelilitiatian n yang dilakyang dilakukan oleh ukan oleh ArdArdha ha HarHarya ya KusKusuma pada uma pada tahtahun un 2013 yang 2013 yang berberjudjudulul

“Pe“Pengarngaruh uh KepeKepemimimpimpinan nan GurGuru u dan dan DisDisipliplin in BelBelajaajar r TerTerhadhadap ap PrePrestastasi si BelBelajaajar r MatMataa

PelPelajaajaran ran EkonEkonomi Siwa omi Siwa KelKelas as XI XI IPS SMA IPS SMA PGRI 1 PGRI 1 PatPati i TahTahun un AjaAjaran 2012/2ran 2012/2013”013”..
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kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh yang positif dan signifikan secara persialkesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh yang positif dan signifikan secara persial

antara kepemimpinan guru. Berdasarkan tabel yang diperoleh dari nilai persial untuk varibelantara kepemimpinan guru. Berdasarkan tabel yang diperoleh dari nilai persial untuk varibel

kepemikepemimpinan guru mpinan guru (X) sebesar 0,276 (X) sebesar 0,276 kemudikemudian an dikuaddikuadratkan yaitu 0,276% ratkan yaitu 0,276% hal ini hal ini berarberartiti

variabel kepemimpinan guru 9 memberikan konstribusi sedesar 7.6% sedangkan variabelvariabel kepemimpinan guru 9 memberikan konstribusi sedesar 7.6% sedangkan variabel

disdisipliplin in belbelajaajar r memmemberberikaikan n konskonstrtribuibusi si sebsebesaesar r 7.17.1% % . . jadjadi i yang yang memmembedabedakan kan antantaraara

 penelitian  penelitian sebelumnya sebelumnya dengan dengan penelitian penelitian yang yang akan akan penulis penulis lakukan lakukan adalah adalah penulispenulis

membahas tentang minat belajar siswa sedangkan penelitian terdahulu membahas tentangmembahas tentang minat belajar siswa sedangkan penelitian terdahulu membahas tentang

disdisipliplin in belbelajaajar r terterhadahadap p preprestastasi si belbelajaajar r sisiswaswa. . SedaSedangkangkan n yanyang g menmenjadjadi i perpersamsamaanyaanyaa

adalah sama-sama membahas tentang kepemimpinan guru.adalah sama-sama membahas tentang kepemimpinan guru.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Vivit Dana Trianti pada tahun 2013 yang berjudul “Pengaruh3. Penelitian yang dilakukan oleh Vivit Dana Trianti pada tahun 2013 yang berjudul “Pengaruh

Gaya Kepemimpinan Guru Dalam Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VGaya Kepemimpinan Guru Dalam Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V

SD Negeri 2 Sanggrahan Kranggan Temanggung Tahun Ajaran 2011/2013”. hasil penelitianSD Negeri 2 Sanggrahan Kranggan Temanggung Tahun Ajaran 2011/2013”. hasil penelitian

menunjukan prestasi belajar siswa dengan rata-rata nilai siswa sebelum dilakukan treatmentmenunjukan prestasi belajar siswa dengan rata-rata nilai siswa sebelum dilakukan treatment

gaya kepemimpinan sebesar 71.10% dan setelah dilakukan treatmen gaya kepemimpinangaya kepemimpinan sebesar 71.10% dan setelah dilakukan treatmen gaya kepemimpinan

sebesar 75.16% hasil penelitian dianalisis dengan statistik uji t bahwa nilai t besar -27.936%sebesar 75.16% hasil penelitian dianalisis dengan statistik uji t bahwa nilai t besar -27.936%

gaya kepemimpinan guru dalam pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa adalah sebesar gaya kepemimpinan guru dalam pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa adalah sebesar 

31.31.4% 4% dardari i hashasil il penpenelielitiatian n dapdapat at disdisimimpulpulkan kan bahbahwa wa gaya gaya kepekepemimmimpinapinan n gurguru u daldalamam

 pembelajaran dapat memberikan pengaruh  pembelajaran dapat memberikan pengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa kelas V SDpositif terhadap prestasi belajar siswa kelas V SD

Sangrahan Kranggang Temanggung tahun ajaran 2011/2012.Sangrahan Kranggang Temanggung tahun ajaran 2011/2012.

Jadi yang membedakan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan penulisJadi yang membedakan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan penulis

laklakukan ukan adaadalah lah penupenulis lis memmembahabahas s tententantang g minminat at belbelajaajar r sissiswa wa sedsedangangkan kan penepenelitlitianian

terdahulu membahas tentang prestasi belajar. Sedangkan yang menjadi persamaanya adalahterdahulu membahas tentang prestasi belajar. Sedangkan yang menjadi persamaanya adalah

sama-sama membahas tentang kepemimpinan.sama-sama membahas tentang kepemimpinan.
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BAB IIBAB II

LANDASAN TEORILANDASAN TEORI

2.12.1 PePengngerertiatian Motivn Motivasiasi

Menurut Menurut Rivai Rivai motivasi motivasi adalah sadalah serangkaian sierangkaian sikap kap dan nilaidan nilai-nilai -nilai yang memyang mempengaruhi indivipengaruhi individudu

untuntuk uk menmencapcapai ai hal hal yang yang spespesifsifik ik sessesuai uai dengdengan an tujtujuan uan indindvidvidu. u. SikSikap ap dan dan nilnilai ai tertersebsebutut

memerurupapakan kan susuatatu u yayang ng ininvivisisiblble e yayang ng memembmbererikikan an kekkekuauatatan n ununtutuk k memendndororong ong inindidivividudu

 bertingkah laku dalam mencapai tujuan. bertingkah laku dalam mencapai tujuan.1212

Kata motivasi sering diartikan dalam bentuk kata kerja menjadi rangsangan, doronganKata motivasi sering diartikan dalam bentuk kata kerja menjadi rangsangan, dorongan

yang menyebabkan sesuatyang menyebabkan sesuatu u terjterjadi baik adi baik yang berasal dari dalam yang berasal dari dalam maupun yang maupun yang berasberasal dari al dari luar luar 

diri seseorang atau lingkungannya. Manusia terdorong bergerak untuk mencapai suatu tujuandiri seseorang atau lingkungannya. Manusia terdorong bergerak untuk mencapai suatu tujuan

hanya jika mereka merasa hal itu merupakan bagian dari tujuan pribadi atau organisasinya.hanya jika mereka merasa hal itu merupakan bagian dari tujuan pribadi atau organisasinya.

   MuMuncncululnynya ma mototivivasasi ki kirirananya ya peperlrlu du dirirangangsasangng, s, sepepererti ti yayang ng didikemkemukukakaakan on olelehh

SardimanSardiman1313   sebagai berikut : motivasi sebagai berikut : motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Motivasi memangakan dirangsang karena adanya tujuan. Motivasi memang

munmuncul cul dardari i daldalam am dirdiri i manmanusiusia, a, tettetapi api kemkemuncunculaulannya nnya karkarena ena dirdirangsangsang ang / / terterdordorong ong oleolehh

adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini menyangkut masalah kebutuhan.adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini menyangkut masalah kebutuhan.

   PerPerilailaku ku sesseseoreorang ang itu itu padpada a hakehakekatkatnya nya ditditententukan ukan oleoleh h keikeinginginan nan untuntuk uk menmencapcapaiai

 beberapa  beberapa tujuan. tujuan. Keinginan Keinginan atau atau istilah istilah lain lain disebut disebut motivasi motivasi merupakan merupakan pendorong pendorong agar agar 

seseorang itu melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuannya. Di samping itu banyak seseorang itu melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuannya. Di samping itu banyak 

 psikolog yang  psikolog yang menggunakan istilah menggunakan istilah berbeda, ada berbeda, ada yang menyebut yang menyebut motivasi ataumotivasi atau motivmotiv, kebutuhan, kebutuhan

((needsneeds), desakan (), desakan (urgeurge), keinginan (), keinginan (wish),wish), dan dorongan ( dan dorongan (drivedrive).).

1212Rivai, VeitRivai, Veithzal, hzal, Kepemimpinan dan PeKepemimpinan dan Perilaku Organisarilaku Organisasi, (Jakarta: Radja Gsi, (Jakarta: Radja Grasido Persada, 2003), rasido Persada, 2003), h. 27h. 27  
1313  Sardiman., Interaksi dan Motiovasi Belajar Mengajar., (Jakarta : PT Sardiman., Interaksi dan Motiovasi Belajar Mengajar., (Jakarta : PT Raja Grafindo,2006) h.72Raja Grafindo,2006) h.72
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   Di pelDi pelbagabagai penei penelitlitian teian tentantang motng motivaivasi mensi menyimyimpulpulkan bahkan bahwa setwa setiap oriap orang ceang cendernderungung

mengemmengembangkan empat pola motivasi tertenbangkan empat pola motivasi tertentu sebagai tu sebagai hasil intehasil interaksiraksinya dengan nya dengan lingklingkunganungan

sosial budaya pada tempat orang tersebut hidup. Di lembaga madrasah, empat pola ini kemudiansosial budaya pada tempat orang tersebut hidup. Di lembaga madrasah, empat pola ini kemudian

memenjnjadadi i sisikakap p yayang ng memempmpenengagaruruhi hi cacara ra kekepapala la mamadrdrasasah ah mememamandndanang g pepekekerjrjaaaan n dadann

menjamenjalankan kehidupan lankan kehidupan diorgdiorganisaanisasinya. Keempat sinya. Keempat pola motivasi tersebut adalah pola motivasi tersebut adalah : : (1) Motivasi(1) Motivasi

 berprestasi,  berprestasi, dorongan dorongan dalam dalam diri diri orang orang untuk untuk mengatasi mengatasi tantangan tantangan dan dan hambatan hambatan dalamdalam

mencapai tujuan; (2) Motivasi afiliasi, dorongan untuk berhubungan dengan orang lain atas dasar mencapai tujuan; (2) Motivasi afiliasi, dorongan untuk berhubungan dengan orang lain atas dasar 

sossosialial; ; (3) (3) MotMotivaivasi si komkompetpetensensi, i, dordorongongan an untuntuk uk menmencapacapai i keukeunggunggulan lan kerkerja; ja; (4) (4) MotMotivaivasisi

kekuasaan, dorongan untuk mempengaruhi orang lain dan mengubah situasi.kekuasaan, dorongan untuk mempengaruhi orang lain dan mengubah situasi.

2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi

   FaktorFaktor-fakt-faktor yang mempeor yang mempengaruhi motngaruhi motivasiivasi, banyak dikemuk, banyak dikemukakan oleh para ahlakan oleh para ahli diantari diantaranyaanya

dikemukakan oleh David McClelland dalam Danim. Teori ini memfokuskan pada tiga kebutuhandikemukakan oleh David McClelland dalam Danim. Teori ini memfokuskan pada tiga kebutuhan

yayang ng memempmpengengararuhuhi i momotitivavasi si yaiyaitu tu kekebutbutuhauhan n akaakan n prpresestatasi si (a(achchieievevemementnt), ), kekebubututuhahann

kekuasaan (power), dan kebutuhan afiliasi.kekuasaan (power), dan kebutuhan afiliasi.

a. Kebutuhan akan prestasi (achievement)a. Kebutuhan akan prestasi (achievement)

   Kebutuhan Kebutuhan akan akan prestasi prestasi merupakan merupakan dorongan dorongan untuk untuk mengungguli, mengungguli, berprestasi berprestasi sehubungansehubungan

dengan seperangkat standar, dengan seperangkat standar, bergulat untuk suksesbergulat untuk sukses.Maslow memandang moti.Maslow memandang motivasi vasi manusia suatumanusia suatu

hirarki lima macam kebutuhan yang berkisar sekitar kebutuhan-kebutuhan yang paling dasar,hirarki lima macam kebutuhan yang berkisar sekitar kebutuhan-kebutuhan yang paling dasar,

hingga kebutuhan yang paling tinggi untuk aktualisasi diri[7]. Kebutuhan akan prestasi adalahhingga kebutuhan yang paling tinggi untuk aktualisasi diri[7]. Kebutuhan akan prestasi adalah

motmotivaivasi si untuntuk uk berberpreprestastasi, si, karkarena ena ititu u gurguru u akaakan n berberusausaha ha menmencapcapai ai preprestastasi si tertertitinggingginya,nya,

 pencapaian  pencapaian tujuan tujuan tersebut tersebut bersifat bersifat realistis realistis tetapi tetapi menantang, menantang, dan dan kemajuan kemajuan dalam dalam pekerjaan.pekerjaan.
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GurGuru u perperlu lu menmendapdapat at umpumpan an balbalik ik dardari i linlingkungkungangannya nya sebsebagaagai i bentbentuk uk penpengakugakuan an terterhadahadapp

 prestasinya tersebut. prestasinya tersebut.

 b. Kebutuhan akan kekuasaan (power) b. Kebutuhan akan kekuasaan (power)

   Kebutuhan Kebutuhan akan akan kekuasaan kekuasaan adalah adalah kebutuhan kebutuhan untuk untuk membuat membuat orang orang lain lain berperilaku berperilaku dalamdalam

suatu cara dimana orang-orang itu tanpa dipaksa tidak akan berperilaku demikian atau suatusuatu cara dimana orang-orang itu tanpa dipaksa tidak akan berperilaku demikian atau suatu

 bentuk ekspresi dari individu untuk mengendalikan dan mempengaruhi orang lain. Kebutuhan  bentuk ekspresi dari individu untuk mengendalikan dan mempengaruhi orang lain. Kebutuhan iniini

 pada  pada teori teori Maslow Maslow terletak terletak antara antara kebutuhan kebutuhan akan akan penghargaan penghargaan dan dan kebutuhan kebutuhan aktualisasi aktualisasi diri.diri.

McMcClClelellaland nd memenynyatatakaakan n bahbahwa wa kekebutbutuhuhan an akaakan n kekekuakuasasaan an sasangngat at beberhrhububungungan an dendengagann

kebkebutuutuhan han untuntuk uk menmencapcapai ai suasuatu tu posposisi isi kepekepemimmimpinpinan. an. KebKebutuutuhan han akan akan kekukekuasaasaan an adaadalahlah

momotitivavasi si teterhrhadadap ap kekekukuasasaaaan. n. GuGuru ru mememimililiki ki momotitivavasi si ununtutuk k beberprpenengagaruruh h teterhrhadadapap

lingkungannya, memiliki karakter kuat untuk memimpin dan memiliki ide-ide untuk menang.lingkungannya, memiliki karakter kuat untuk memimpin dan memiliki ide-ide untuk menang.

Ada juga motivasi untuk peningkatan status dan prestise pribadi.Ada juga motivasi untuk peningkatan status dan prestise pribadi.

c. Kebutuhan untuk bersahabat (afiliasi)c. Kebutuhan untuk bersahabat (afiliasi)

   KebutuKebutuhan han akan akan AfilAfiliasi iasi adalaadalah h hasrahasrat t untuk untuk berhububerhubungan ngan antar antar pribapribadi di yang yang ramah ramah dandan

akrab. Individu merefleksikan keinginan untuk mempunyai hubungan yang erat, kooperatif danakrab. Individu merefleksikan keinginan untuk mempunyai hubungan yang erat, kooperatif dan

 penuh  penuh sikap sikap persahabatan persahabatan dengan dengan pihak pihak lain. lain. Individu yIndividu yang ang mempunyai mempunyai kebutuhan kebutuhan afiliasi yangafiliasi yang

tinggi umumnya berhasil dalam pekerjaan yantinggi umumnya berhasil dalam pekerjaan yang memerlukan interaksi sosial yang tinggi.g memerlukan interaksi sosial yang tinggi.

Sementara karakteristik dan sikap motivasi prestasi menurut McClelland: (1) Pencapaian adalahSementara karakteristik dan sikap motivasi prestasi menurut McClelland: (1) Pencapaian adalah

lebih penting daripada materi; (2) Mencapai tujuan atau tugas memberikan kepuasan pribadilebih penting daripada materi; (2) Mencapai tujuan atau tugas memberikan kepuasan pribadi

yang lebih besar daripada menerima pujian atau pengakuan; (3) Umpan balik sangat penting,yang lebih besar daripada menerima pujian atau pengakuan; (3) Umpan balik sangat penting,

karena merupakan ukuran sukses (umpan balik yang diandalkan, kuantitatif dan faktual).karena merupakan ukuran sukses (umpan balik yang diandalkan, kuantitatif dan faktual).1414

1414  Sudarwan Danim dan Sudarwan Danim dan Suparno. Manajemen dan Suparno. Manajemen dan KepemimpinaKepemimpinan Transformasional Kekepalasekolahan,n Transformasional Kekepalasekolahan,

h.33-34h.33-34
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2.3 Tinjauan Tentang Motivasi Guru Dalam Memotivasi Belajar Siswa2.3 Tinjauan Tentang Motivasi Guru Dalam Memotivasi Belajar Siswa

1. Pengertian guru1. Pengertian guru..

Dalam kamus besar bahasa indonesia edisi ke dua 1991, guru diartikan sebagai orang yangDalam kamus besar bahasa indonesia edisi ke dua 1991, guru diartikan sebagai orang yang

 pekerjaannya (matapencariannya) mengajar. Dalam bahasa inggris disebut teacher yang memiliki pekerjaannya (matapencariannya) mengajar. Dalam bahasa inggris disebut teacher yang memiliki

arti yang sederhana, yang pada dasarnya mempunyai makna yang berbeda sesuai dengan konteksarti yang sederhana, yang pada dasarnya mempunyai makna yang berbeda sesuai dengan konteks

kalimat, walaupun dalam situasi tertentu mempunyai kesamaan makna ialah seseorang yangkalimat, walaupun dalam situasi tertentu mempunyai kesamaan makna ialah seseorang yang

 pekerjaannya mengajar orang lain. pekerjaannya mengajar orang lain.1515

Guru adalah sosok yang rela Guru adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian besar waktunya untuk mengajar dan mencurahkan sebagian besar waktunya untuk mengajar dan mendidik siswa,mendidik siswa,

sementara penghargan dari sisi material misalnya sangat jauh dari harapan. Gaji seorang guru rasanyasementara penghargan dari sisi material misalnya sangat jauh dari harapan. Gaji seorang guru rasanya

terterlallalu u jaujauh h ununtuk tuk menmencapcapai ai keskesejaejahthteraeraan an hidhidup up laylayak ak sebsebagaagaimaimana na proprofesfesi i lailainnynnya. a. Hal Hal ituitulahlah,,

tampaknya yang menjadi salah satu alasan mengapa guru disebut sebagai pahlawan tanpa tanda jasa.tampaknya yang menjadi salah satu alasan mengapa guru disebut sebagai pahlawan tanpa tanda jasa.1616

Jadi, Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik,Jadi, Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik,

menmengajgajar, ar, dan dan memmembimbimbinbing g sissiswa. wa. OraOrang ng yang yang disdisebut guru ebut guru adaladalah ah oraorang ng yang yang memmemililikiiki

kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata dan mengelolah kelas agar kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata dan mengelolah kelas agar 

siswsiswa a dapat belajar dan pada dapat belajar dan pada akhirakhirnya dapat nya dapat mencapamencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir i tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir 

dari proses pendidikan.dari proses pendidikan.

2.2. Tugas GuruTugas Guru

PaPada da dadasasarnrnya ya teterdrdapapat at sesepeperarangngkakat t tutugagas s yayang ng haharurus s didilalaksksananakakan an ololeh eh gugururu

 berhubungan  berhubungan dengan dengan profesinya profesinya sebagai sebagai pengajar. pengajar. Tugas Tugas guru guru ini ini sangat sangat berkaitan berkaitan dengandengan

kompetensi profesionalnya.kompetensi profesionalnya.1717 Secara garis besar, tugas guru dapat ditinjau dari tugas-tugas yang Secara garis besar, tugas guru dapat ditinjau dari tugas-tugas yang

1515  Muhibbin Syah, Pisikologi pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosda Muhibbin Syah, Pisikologi pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosda Karya, 2005), 223Karya, 2005), 223
1616   NgaNgainuinun n NaNaim, im, MenMenjadjadi i GurGuru u InsInspirpiratiatif f : : MemMemperperdaydayakaakan n dan dan MenMengubgubah ah JalJalan an HidHidup up SiSiswaswa..

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 1(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 1  
1717   Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan : Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di Indonesia.Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan : Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di Indonesia.

(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 20(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 20
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lalangsngsung ung berberhuhubunbungagan n dedengangan n tutugagas s ututamamananyaya, , yayaititu u memenjnjadadi i pepengengelolola la daldalam am prprososeses

 pembelajaran dan tugas-tugas. pembelajaran dan tugas-tugas.

Menurut Roestyah N.K, bahwa guru Menurut Roestyah N.K, bahwa guru dalam mendidik siswa bertugas untuk:dalam mendidik siswa bertugas untuk:

1. Menyerahkan kebudayaan kepada siswa berupa kepandaian, kecakapan, dan pengalaman-1. Menyerahkan kebudayaan kepada siswa berupa kepandaian, kecakapan, dan pengalaman-

 pengelaman. pengelaman.

2. Membentuk kpribadian anak yang harmonis, siswa cita-cita dan sadar negara kita pancasila.2. Membentuk kpribadian anak yang harmonis, siswa cita-cita dan sadar negara kita pancasila.

3. 3. MenyiMenyiapkan anak apkan anak menjamenjadi warga di warga negara yang baik negara yang baik sesuasesuai undang-undang pendidii undang-undang pendidikan kan yangyang

merupakan keputusan MPR No. II Thn 1983.merupakan keputusan MPR No. II Thn 1983.

4. Sebagai perantara dalam belajar. Didalam proses belajar guru hanya sebagai peranta, anak 4. Sebagai perantara dalam belajar. Didalam proses belajar guru hanya sebagai peranta, anak 

harus berusaha sendiri mendapatkan suatu pengertian, sehingga timbul perubahan dalamharus berusaha sendiri mendapatkan suatu pengertian, sehingga timbul perubahan dalam

 pengetahuan, tingka laku dan sikap. pengetahuan, tingka laku dan sikap.

5. Guru adalah sebagai pembimbing, untuk membawa anak didik kearah kedewasaan, pendidik 5. Guru adalah sebagai pembimbing, untuk membawa anak didik kearah kedewasaan, pendidik 

tidak maha kuasa, tidak dapat membentuk anak sesuai dengan kehendaknya.tidak maha kuasa, tidak dapat membentuk anak sesuai dengan kehendaknya.

6. Guru sebahgai penghubung antara sekolah dan masyarakat. Anak nantinya akan hidup dan6. Guru sebahgai penghubung antara sekolah dan masyarakat. Anak nantinya akan hidup dan

 pekerja,  pekerja, serta mengabdikan serta mengabdikan diri dalam diri dalam masyarakat, dengan masyarakat, dengan demikian demikian anak anak harus harus dilatih dandilatih dan

dibiasakan disekolah dibawah pengawasan guru.dibiasakan disekolah dibawah pengawasan guru.

7. Sebagai penegak disiplin, guru menjadi contoh dalam segala hal, tata tertib berjalan, bila7. Sebagai penegak disiplin, guru menjadi contoh dalam segala hal, tata tertib berjalan, bila

guru dapat menjalani terlebih dahulu.guru dapat menjalani terlebih dahulu.

8. 8. Guru sebagai admisteGuru sebagai admisterator dan rator dan menejemenejer. r. DisamDisamping pendidik, seorang guru ping pendidik, seorang guru harus dapatharus dapat

mengerjakan urusan tata usaha seperti membuat buku kas, daftar induk, rapor, daftar gajimengerjakan urusan tata usaha seperti membuat buku kas, daftar induk, rapor, daftar gaji

dan dan sebsebagaiagainyanya. . SerSerta ta dapadapat t menmengkogkordirdinir nir segsegala ala pekepekerjarjaan an disdisekoekolah lah secseca a demdemokrokratiatis,s,

sehingga suasana pekerjaan penuh dengan rasa kekeluargaan.sehingga suasana pekerjaan penuh dengan rasa kekeluargaan.
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9. Pekerjaan guru sebagai profesi. Orang yang menjadi guru karena terpaksa tidak dapat bekerja9. Pekerjaan guru sebagai profesi. Orang yang menjadi guru karena terpaksa tidak dapat bekerja

dengan baik, maka harus menyadari benar–benar pekerjaan sebagai suatu profesi.dengan baik, maka harus menyadari benar–benar pekerjaan sebagai suatu profesi.

10. Guru sebagai perencana kurikulum. Guru menghadapi anak- anak setiap hari, gurulah yang10. Guru sebagai perencana kurikulum. Guru menghadapi anak- anak setiap hari, gurulah yang

 paling  paling tahu tahu kebutuhan kebutuhan anak–anak anak–anak dan dan masyarakat masyarakat sekitar, sekitar, maka maka dalam dalam penyusunanpenyusunan

kurikulum, kebutuhan ini tidak boleh ditinggalkan.kurikulum, kebutuhan ini tidak boleh ditinggalkan.

11. Guru sebagai pemimpin. Guru mempunyai kesempatan dan tanggung jawab dalam banyak 11. Guru sebagai pemimpin. Guru mempunyai kesempatan dan tanggung jawab dalam banyak 

sitsituasuasi i untuntuk uk memmembimbimbinbing g anaanak k kearkearah ah pempemecaecahan han soasoal, l, memmembenbentuk tuk kepukeputustusan, an, dandan

menghadapkan anak–anak pada problem.menghadapkan anak–anak pada problem.

12. Guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak–anak. Guru harus turut aktif dalam segala12. Guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak–anak. Guru harus turut aktif dalam segala

aktifitas anak, misalnya dalam ekstra kurikuler membentuk kelompok belajar dan sebagai.aktifitas anak, misalnya dalam ekstra kurikuler membentuk kelompok belajar dan sebagai.

Dengan meneliti poin–poin tersebut, tahulah bahwa tugas guru tidak ringan. Perofesi guruDengan meneliti poin–poin tersebut, tahulah bahwa tugas guru tidak ringan. Perofesi guru

harus berdasarkan panggilan jiwa, sehingga dapat menunaikan tugas dengan baik, danharus berdasarkan panggilan jiwa, sehingga dapat menunaikan tugas dengan baik, dan

ikhikhlaslas. . GurGuru u harharus us menmendapadapatkatkan n hakhaknya nya secsecara ara proprofesfesionional al dendengan gan gajgaji i yanyang g patpatutut

diperjuangkan melebih profesi–profesi lainnya, sehingga keinginan peningkatan kopetensidiperjuangkan melebih profesi–profesi lainnya, sehingga keinginan peningkatan kopetensi

guru dan kualitas belajar siswa bukan hanguru dan kualitas belajar siswa bukan hanya selogan diatas kertas.ya selogan diatas kertas.1818

Peran Guru Peran Guru Guru harus berpacu Guru harus berpacu dalam pembelajdalam pembelajaran, dengan aran, dengan membememberikan kemudahan belajar rikan kemudahan belajar 

 bagi seluruh  bagi seluruh siswa, agar dapat siswa, agar dapat mengembangkan potensinya mengembangkan potensinya secara optimal. Dalam secara optimal. Dalam hal ini, hal ini, guruguru

harus kreatif, profesional, dan menyenangkan, harus kreatif, profesional, dan menyenangkan, dengan memposisikan diri sebagai berikut:dengan memposisikan diri sebagai berikut:

1.1. OraOrang tua yang tua yang penng penuh kasuh kasih saih sayang payang pada sida siswaswanya.nya.

2.2. TemanTeman, tem, tempat mepat mengadu, ngadu, dan mdan mengutaengutarakan prakan perasaerasaan bagan bagi sii siswa.swa.

3.3. FasFasililitaitator yang tor yang selselalu siap membealu siap memberikrikan an kemkemudaudahan, dan han, dan melmelayanayani i sisiswa sesuswa sesuai minatai minat,,

kemampuan, dan bakatnya.kemampuan, dan bakatnya.

1818  Syaiful Bahri Djamarah. Guru Dan Anak Syaiful Bahri Djamarah. Guru Dan Anak Didik dalam intraktif edukatif. (Jakarta: PT. Rineka Cipta), 37Didik dalam intraktif edukatif. (Jakarta: PT. Rineka Cipta), 37
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4.4. MemberMemberikan sumbikan sumbangan pemiangan pemikiran kepkiran kepada orang tuada orang tua untuk dapata untuk dapatmengetmengetahui permahui permasalaasalahanhan

yang dihadapi anak dan memberikan saran pemecahannya.yang dihadapi anak dan memberikan saran pemecahannya.

5.5. MemupuMemupuk rask rasa perca percaya diaya diri, ri, beraniberani, dan , dan bertabertanggunng nggunng jawabjawab..

6.6. MemMembiabiasaksakan an sisiswa untuk salinswa untuk saling g berberhubuhubungangan n (be(bersirsilatlaturaurahmihmi) ) dendengan orang gan orang lailain n secsecaraara

wajar.wajar.

7.7. MengemMengembangkan prbangkan proses sososes sosialiialisasi yansasi yang wajar antag wajar antar siswar siswa, orang lain, orang lain, dan lingkung, dan lingkungannyaannya

8.8. MeMengngemembabangngkan kreakan kreatitivivitatas.s.1919

2.4 Minat Belajar2.4 Minat Belajar

1. Definisi Minat Belajar1. Definisi Minat Belajar

KetiKetika ka berbiberbicara tentang cara tentang minatminat, , berarberarti ti arah persepsi kita arah persepsi kita berioberiorentarentasi si pada aspek pada aspek 

 psikis atau  psikis atau masalah masalah kejiwaan kejiwaan manusia manusia sebab sebab minat minat itu itu sendiri salah sendiri salah satu satu dari dari aspek aspek psikispsikis

yang yang ada ada padpada a setsetiap iap manmanusiusia, a, hanyhanya a masmasalaalahnya hnya setsetiap iap manmanusiusia a memmempunypunyai ai minminatat

tersendiri sesuai dengan apa yang ingin diperoleh terhadap obyek tertentu. Sebelum sampaitersendiri sesuai dengan apa yang ingin diperoleh terhadap obyek tertentu. Sebelum sampai

 pada pengertian minat terlebih dahulu  pada pengertian minat terlebih dahulu penulis memberikan gambaran secara umum tentangpenulis memberikan gambaran secara umum tentang

minat seseorang. Pada hakekatnya meneliti minat seseorang terhadap suatu hal jelas bukanminat seseorang. Pada hakekatnya meneliti minat seseorang terhadap suatu hal jelas bukan

 pekerjaan  pekerjaan yang yang mudah mudah dilakukan. dilakukan. Menurut Menurut pengertian pengertian dasar dasar minat minat berartik berartik sibuk, sibuk, tertaritertari

atau terlibat sepenuhnya dengan sesuatu kegiatan karena menyadari pentingnya kegiatanatau terlibat sepenuhnya dengan sesuatu kegiatan karena menyadari pentingnya kegiatan

itu.itu.2020

SedaSedangkngkan an menmenuruurut t ististilailah, h, ada ada bebbeberaerapa pa pengpengertertian ian dardari i parpara a toktokoh oh tententantang g miminatnat

diantaranya yaitu:diantaranya yaitu:

1919  Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan. (Bandung:dan Menyenangkan. (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2005), 36Remaja Rosdakarya, 2005), 36
2020 The Liang  The Liang CKe. Cara Belajar Yang Efesien, Jalan CKe. Cara Belajar Yang Efesien, Jalan (Yogyakrta: PUBB. 1994). H.23(Yogyakrta: PUBB. 1994). H.23

1717



    

1. Menurut Slamito, Minat adalah suatu perasaan lebih cenderung atau suka kepada sesuatu1. Menurut Slamito, Minat adalah suatu perasaan lebih cenderung atau suka kepada sesuatu

hak atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh.hak atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh.2121  

2) Menurut Abu ahmadi mengemukakan (kognisi, konasi, emosi) yang tertuju pada sesuatu2) Menurut Abu ahmadi mengemukakan (kognisi, konasi, emosi) yang tertuju pada sesuatu

dan dalam hubungan itu unsur perasaan yang kuat.dan dalam hubungan itu unsur perasaan yang kuat.2222  

3) 3) MeMenunururut t mamakhkhfufud d sasalalahuhuddddin in memengngememukukakakanan, , miminanat t adadalalah ah peperhrhatatiaian n yayangng

mengundang unsur-unsur perasaan.mengundang unsur-unsur perasaan.2323

Berdasarkan pendapat-pendapat tentang minat di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwaBerdasarkan pendapat-pendapat tentang minat di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa

minat adalah kecenderungan atau kesukaan seseorang untuk memperhatikan sesuatu atauminat adalah kecenderungan atau kesukaan seseorang untuk memperhatikan sesuatu atau

aktivitas yang digemari yang melibatkan kognisi, kaktivitas yang digemari yang melibatkan kognisi, konasi, emosi serta perasaan senang hati.onasi, emosi serta perasaan senang hati.

3.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat belajarFaktor-faktor yang Mempengaruhi Minat belajar

Menurut Muhibbin Syah secara umum ada beberapa factor-faktor yang mempengaruhiMenurut Muhibbin Syah secara umum ada beberapa factor-faktor yang mempengaruhi

 belajar, yaitu: belajar, yaitu:

a. Faktor internala. Faktor internal

1) Aspek fisiologis, kondisi orang-orang khusus peserta didik, seperti tingkat kesehatan1) Aspek fisiologis, kondisi orang-orang khusus peserta didik, seperti tingkat kesehatan

indindera era penpendengdengaraaran n dan dan indindera era pengpenglilihathatan, an, jugjuga a sansangat gat memmempenpengargaruhi uhi kemkemampampuanuan

 peserta  peserta didik didik dalam dalam menyerap menyerap informasi informasi dan dan pengetahuan, pengetahuan, khususnya khususnya yang yang disajikandisajikan

didalam kelas.didalam kelas.

2) Aspek psikologis, banyak faktor yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas2) Aspek psikologis, banyak faktor yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas

 probelem  probelem pembelajaran pembelajaran peserta peserta didik didik dan dan motifasi motifasi peserta peserta didik. didik. Menurut Menurut teori teori iniini

tindakan setiap diri manusia diasumsikan seperti tingkah jenis animal/binatang. Tindakantindakan setiap diri manusia diasumsikan seperti tingkah jenis animal/binatang. Tindakan

manusia itu dikatakan selalu berkait dengan instink atau pembawaan. Dalam memberikanmanusia itu dikatakan selalu berkait dengan instink atau pembawaan. Dalam memberikan

2121 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang  Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang MempengaruhinyaMempengaruhinya, (Jakarta: Rinka Cipta,1995), h. , (Jakarta: Rinka Cipta,1995), h. 182182
2222 Abu ahmadi, Psikologi Umum, ( Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1990), h. 95 Abu ahmadi, Psikologi Umum, ( Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1990), h. 95
2323 Mahfud Salahuddin Pengaruh  Mahfud Salahuddin Pengaruh Psikologi Pendidikan (SurabayaPsikologi Pendidikan (Surabaya: PT Bina : PT Bina Ilmu, 1992), h.82Ilmu, 1992), h.82
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respon terhadap respon terhadap adanya kebutuhan adanya kebutuhan seolaseolah-olah tanpa h-olah tanpa dipeldipelajariajari..2424   ContohContohnya apabilanya apabila

manusia merasa lapar dia akan makan dan apabila haus tindakan yang dilakukan yaitumanusia merasa lapar dia akan makan dan apabila haus tindakan yang dilakukan yaitu

mencari air dan minum.mencari air dan minum.

 b. Faktor eksternal b. Faktor eksternal

1) Lingkungan sosial, lingkungan sosial sekolah seperti guru, para staf, adminitrasi, dan1) Lingkungan sosial, lingkungan sosial sekolah seperti guru, para staf, adminitrasi, dan

temteman-tan-temaeman n seksekelaelas s dapdapat at memmempenpengargaruhi uhi semsemangaangat t belbelajaajar r seoseoranrang g pespeserterta a diddidik.ik.

Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar adalah orang tuaLingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar adalah orang tua

dan keluarga peserta didik yang dapat memberikan dampak baik ataupun guru terhadapdan keluarga peserta didik yang dapat memberikan dampak baik ataupun guru terhadap

kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh peserta didik.kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh peserta didik.

2) Lingkungan non-sosial, faktor-faktor yang termasuk ialah gedung sekolah dan letaknya,2) Lingkungan non-sosial, faktor-faktor yang termasuk ialah gedung sekolah dan letaknya,

rumah tempat tinggal keluarga peserta didik dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuacarumah tempat tinggal keluarga peserta didik dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca

dan waktu belajar yang digunakan peserta didik.dan waktu belajar yang digunakan peserta didik.2525  

3) Jenis-jenis minat belajar Minat dibagi dalam enam jenis menurut Djaali, yaitu sebagai3) Jenis-jenis minat belajar Minat dibagi dalam enam jenis menurut Djaali, yaitu sebagai

 berikut: berikut:2626

a. Realistas. Orang realistis umumnya mapan, kasar, praktis, berfisik kuat, dan sering sangata. Realistas. Orang realistis umumnya mapan, kasar, praktis, berfisik kuat, dan sering sangat

atletis, memiliki koordinasi otot yang baik dan terampil. Akan tetapi ia kurang mampuatletis, memiliki koordinasi otot yang baik dan terampil. Akan tetapi ia kurang mampu

memengnggugunanakakan n memedidium um kokomumuninikakasi si veverbrbal al dadan n kukurarang ng mememimililiki ki keketeterarampmpililanan

 berkomunikasi dengan orang lain. berkomunikasi dengan orang lain.

 b.  b. Investigative. Investigative. Orang Orang investigative investigative termasuk termasuk orang orang yang yang berorientasi berorientasi keilmuan. keilmuan. MerekaMereka

umunya berorentiasi pada tugas, introspektif, dan asocial, lebih menyukai memikirkanumunya berorentiasi pada tugas, introspektif, dan asocial, lebih menyukai memikirkan

sessesuatuatu u dardaripaipada da melmelaksaksankaankannynnya, a, memmemiliiliki ki dordorongaongan n kuat kuat untuntuk uk memmemahaahami mi alaalam,m,

menyukamenyukai i tugas-tugas-tugas yang tugas yang tidak pasti. (ambiguoustidak pasti. (ambiguous), ), suka bekerja suka bekerja sendirsendirian, kurangian, kurang

2424 Sardiman, Interaksi dan Movasi Belajar Mengajar, h.82 Sardiman, Interaksi dan Movasi Belajar Mengajar, h.82
2525  Muhibbin Syah Psikologis Bekajar, (Cet, III, Jakarta: PT Raja Muhibbin Syah Psikologis Bekajar, (Cet, III, Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 200), h.145Grafindo persada, 200), h.145
2626 Djaali..Psikologi Pendidikan (Jakart Djaali..Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), a: Bumi Aksara, 2007), h. 122.h. 122.
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 pemahaman  pemahaman dalam dalam kepemimpinan kepemimpinan akademik akademik dan dan intelektualnya, intelektualnya, menyatakan menyatakan diri senddiri sendiriiri

sebagai analisi, selalu ingin tahu, bebas, dan bersyarat dan kurang menyukai pekerjaansebagai analisi, selalu ingin tahu, bebas, dan bersyarat dan kurang menyukai pekerjaan

yang berulang.yang berulang.

c. c. ArtArtististik. ik. OraOrang ng artartististik ik menmenyukayukai i halhal-ha-hal l yang yang titidak dak terterstrstruktuktur, ur, bebabebas, s, memmemiliilikiki

kesempatan bereaksi, sangat membutuhkan suasana yang dapat mengespreksikan sesuatukesempatan bereaksi, sangat membutuhkan suasana yang dapat mengespreksikan sesuatu

secara individual, sangat kreatif dalam bidang secara individual, sangat kreatif dalam bidang seni dan musik.seni dan musik.

d. Sosial. Tipe d. Sosial. Tipe ini dapat bertanggunini dapat bertanggung g jawab, berkemjawab, berkemanusianusiaan aan dan sering alim, suka dan sering alim, suka bekerjbekerjaa

daldalam am kelkelompompok, ok, sensenang ang menmenjadjadi i puspusat at perperhathatian ian kelkelompompok, ok, memmemililiki iki kemkemampampuanuan

ververbalbal, , terterampampil il berbergaugaul, l, menmenghighindarndari i pempemecaecahan han masmasalaalah h secsecara ara intinteleelektuaktual, l, suksukaa

memememecahcahkan kan mamasasalalah h yayang ng adada a kakaititanannynya a dedengangan n peperarasasaanan, , memenyunyukakai i kekegigiatatanan

menginformasikan, melatih dan mengajar.menginformasikan, melatih dan mengajar.

e. Enterprising. Cenderung menguasai atau memimpin orang lain, memiliki keterampilane. Enterprising. Cenderung menguasai atau memimpin orang lain, memiliki keterampilan

verbal untuk berdagang, memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi, agresif,verbal untuk berdagang, memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi, agresif,

 percaya diri dan umumnya sangat aktif. percaya diri dan umumnya sangat aktif.

f. f. KoKonfnfenensisiononalal. . OrOranang g yanyang g memenyunyukakai i lilingkngkunungan gan yanyang g sasangngat at tetertrtibib, , memenynyenenangangii

komunikomunikasi verbal, senang kasi verbal, senang kegiatkegiatan an yang berhubungan dengan angka, yang berhubungan dengan angka, sangat efektisangat efektif f 

menyelesaikan tugas yang berstruktur tetapi patuh, praktis, senangmenyelesaikan tugas yang berstruktur tetapi patuh, praktis, senang, tertib, efesien; mereka, tertib, efesien; mereka

mengidentifikasi dengan kekuasaan dan materi.mengidentifikasi dengan kekuasaan dan materi.

3. Cara meningkatkan minat belajar siswa3. Cara meningkatkan minat belajar siswa

a) Memberikan informasi pada siswa mengenai hubungan antara suatu bahan pengajarana) Memberikan informasi pada siswa mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran

yang akan yang akan diberdiberikan dengan ikan dengan bahan pengajarbahan pengajaran an yang lalu yang lalu sertserta a mengurmenguraikan kegunaanyaaikan kegunaanya

 bagi siswa di masa akan datang bagi siswa di masa akan datang
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 b) Menghubungk b) Menghubungkan bahan an bahan pengajaran depengajaran dengan suatu ngan suatu berita sensasional berita sensasional yang sudah yang sudah diketahuidiketahui

 banyak siswa. banyak siswa.

c) c) MenMengguggunakanakan n insinsententif if sebsebagaagai i alaalat t yanyang g dipdipakai akai untuntuk uk memmembujbujuk uk sesseseoreorang ang agaagar r 

melakukan sesuatu yang tidak mau melakukannya atau yang tidak dilakukan denganmelakukan sesuatu yang tidak mau melakukannya atau yang tidak dilakukan dengan

 baik. baik.2727

2727  Slameto Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010)hal. 181Slameto Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010)hal. 181
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BAB IIIBAB III

METODE PENELITIANMETODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian3.1 Rancangan Penelitian

Untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah dibuat, maka diperlukanUntuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah dibuat, maka diperlukan

adanya suatu pendekatan penelitian. Adapun pendekatan penelitian yang akan digunakan dalamadanya suatu pendekatan penelitian. Adapun pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam

 penelitian ini adalah  penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. “Penpendekatan kuantitatif. “Penelitian kuantitatif bertujuan untuk elitian kuantitatif bertujuan untuk menguji teorimenguji teori

yang telah berlaku selama ini apakah benar atau salah.”yang telah berlaku selama ini apakah benar atau salah.” 2828 Penelitian ini menggunakan penelitian Penelitian ini menggunakan penelitian

 jenis  jenis survei. survei. Dalam Dalam survei, survei, informasi informasi dikumpulkan dikumpulkan dari dari responden responden dengan dengan menggunakanmenggunakan

kuesioner. Umumnya, pengertian survei dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan darikuesioner. Umumnya, pengertian survei dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan dari

sampel atas populasi untuk mewakili seluruh populasi untuk mewakili seluruh populasi. Inisampel atas populasi untuk mewakili seluruh populasi untuk mewakili seluruh populasi. Ini

 berbeda dengan sensus yang informasinya dikumpulkan dari seluruh populasi. berbeda dengan sensus yang informasinya dikumpulkan dari seluruh populasi.

3.2 Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional Variabel3.2 Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional Variabel

Istilah “variabel” merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan dalam setiap jenis penelitian,Istilah “variabel” merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan dalam setiap jenis penelitian,

f.n. kerlinger menyebutf.n. kerlinger menyebutkan kan variavariabel sebagai bel sebagai konsep seperti halnya laki-laki dalam konsep seperti halnya laki-laki dalam konsep jeniskonsep jenis

kelamin, insaf dalam konsep kesadaran.”kelamin, insaf dalam konsep kesadaran.”
2929

 variabel dalam penelitian ini terdiri atas 2 variabel variabel dalam penelitian ini terdiri atas 2 variabel

yaitu satu variabel bebas dan satu variabel terikat.variabel bebas adalah variabel yang dipilihyaitu satu variabel bebas dan satu variabel terikat.variabel bebas adalah variabel yang dipilih

untuntuk uk dicdicari ari pengpengaruaruhnyhnya a terterhadahadap p varvariabiabel el tertergangantuntung. g. sedsedangkangkan an varvariabiabel el terterikaikat t adaadalahlah

variabel yang kehadirannya dipengaruhi oleh variabel lain. variabel bebas dalam penelitian inivariabel yang kehadirannya dipengaruhi oleh variabel lain. variabel bebas dalam penelitian ini

adaadalah lah kepekepemimmimpinpinan an opsopsir ir dan dan varvariabiable le terterikaikatnytnya a adaladalah ah minminat at kepkependiendidikdikan an anaanak-ak-anak.nak.

Berikut variabel-variabel dalam penelitian ini:Berikut variabel-variabel dalam penelitian ini:

2828 Sarmanu, Dasar Metodologi Penelitian, (Mulyorejo Surabaya, Airlangga University Press; 2012 Sarmanu, Dasar Metodologi Penelitian, (Mulyorejo Surabaya, Airlangga University Press; 2012). h. 2). h. 2
2929 Suharsimi Arikunto, PROSEDUR PENELITIAN Suatu  Suharsimi Arikunto, PROSEDUR PENELITIAN Suatu pendekatan Prakk, (Yogyakapendekatan Prakk, (Yogyakarta, Rineka Cipta ; rta, Rineka Cipta ; 2010), h.1592010), h.159
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1.1. VaVaririababel Bel Bebebas (as (X)X)

Yaitu variabeYaitu variabel l yang tidak yang tidak terpeterpengaruh / ngaruh / berubaberubah h oleh variabel lain. Dalam oleh variabel lain. Dalam penelipenelitian initian ini

variabel bebasnya adalah motivasi guru, adapun indikatornya sebagai berikut:variabel bebasnya adalah motivasi guru, adapun indikatornya sebagai berikut:

(1) tekun menghadapi tugas;(1) tekun menghadapi tugas;

(2) ulet menghadapi kesulitan;(2) ulet menghadapi kesulitan;

(3) menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang dewasa;(3) menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang dewasa;

(4) lebih senang bekerja mandiri;(4) lebih senang bekerja mandiri;

(5) cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin;(5) cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin;

(6) dapat mempertahankan pendapatnya;(6) dapat mempertahankan pendapatnya;

(7) tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini itu;(7) tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini itu;

(8) senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.(8) senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.3030

   2. 2. Variabel Variabel Terikat Terikat (Y)(Y)

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu minat kependidikan anak. Adapun indicator Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu minat kependidikan anak. Adapun indicator 

minat belajar menurut Lestari dan Mokhammad (2017minat belajar menurut Lestari dan Mokhammad (2017:93- 94), adalah::93- 94), adalah:

1) perasaan senang1) perasaan senang

2) ketertarikan untuk belajar2) ketertarikan untuk belajar

3) menunjukkan perhatian saat belajar3) menunjukkan perhatian saat belajar

4) keterlibatan dalam belajar.4) keterlibatan dalam belajar.3131  

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel3.3. Populasi dan Sampel Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang1. Populasi Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang

memmempunpunyai yai kuakualitlitas as dan dan karkaraktakterierististik k tertertententu tu yanyang g ditditetaetapkan pkan oleoleh h penepenelitliti i untuntuk uk 

3030 Sardiman, A. M.  Sardiman, A. M. (2012). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. PT Raja (2012). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. PT Raja Garafindo Persada, hlm. 83Garafindo Persada, hlm. 83
3131  Lestari, Karunia Eka dan Lestari, Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara. (2017). Mokhammad Ridwan Yudhanegara. (2017). Peneltian Pendidikan Matematika.Peneltian Pendidikan Matematika.

Bandung: Refika Aditama.Bandung: Refika Aditama.
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3232 Dalam penelitian ini, yang dijadikan Dalam penelitian ini, yang dijadikan

 populasinya  populasinya adalah adalah semua semua peserta peserta didik didik kelas kelas I I sampai sampai dengan dengan VI VI SDBK SDBK Bolobia.Bolobia.

Berjumlah …… peserta didik.Berjumlah …… peserta didik.3333

   Populasi Populasi dalam dalam penelitian penelitian ini ini adalah:adalah:

BUAT TABEL SISWA YANG AKAN DITELITIBUAT TABEL SISWA YANG AKAN DITELITI

22.. SSaammppeell

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Bila populasi besar dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada padaBila populasi besar dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada

 populasi,  populasi, misalnya misalnya karena karena keterbatasan keterbatasan dana, dana, tenaga tenaga dan dan waktu waktu maka maka peneliti peneliti dapatdapat

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang di ambilkesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang di ambil

dadari ri popopulpulasasi i harharus us bebetutul-l-bebetutul l rereprpresesententatatif if (m(mewewakakilili)i)..3434   SuhSuharsarsimimi i AriArikunkuntoto

menegaskan bahwa untuk ancar-ancar maka apabila subjeknya kurang dari seratus (100)menegaskan bahwa untuk ancar-ancar maka apabila subjeknya kurang dari seratus (100)

diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jikadiambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika

subjeknya besar dapat diambil antara 10-25% atau lebih.subjeknya besar dapat diambil antara 10-25% atau lebih.3535

3.4 Teknik Pengumpulan3.4 Teknik Pengumpulan

Data Teknik Data Teknik pengumpengumpulan data pulan data merupmerupakan salah akan salah satu syarat keberhasilsatu syarat keberhasilan an penelipenelitian, sebabtian, sebab

kualitas penelitian tergantung pada kualitas data yang diperoleh. Untuk memperoleh data yangkualitas penelitian tergantung pada kualitas data yang diperoleh. Untuk memperoleh data yang

vavalilid d dadan n dadapapat t didipepertrtananggggunungjgjawawababkakan n kekebebenanararannnnyayam, m, mamaka ka dadalalam m pepenenelilititian an ininii

menggunakan teknik pengumpulan data Angket ( kuesioner) dan dokumentasi.menggunakan teknik pengumpulan data Angket ( kuesioner) dan dokumentasi.

3232 Sugiyono, Metode Penelian Pendidikan: Pendekatan Kuantaf, Kualita Sugiyono, Metode Penelian Pendidikan: Pendekatan Kuantaf, Kualitaf, dan R&D, f, dan R&D, h. 117h. 117
3333 Data siswa SDBK Kalaka tahun 2023 Data siswa SDBK Kalaka tahun 2023
3434 Sugiono, metode  Sugiono, metode penelian kuantapenelian kuantaf kualitaf dan R&D f kualitaf dan R&D (bandung: Alpabeta 2009), h. 81(bandung: Alpabeta 2009), h. 81
3535 Suharsimi arikunto Prosedur Penelian hal, 134. Suharsimi arikunto Prosedur Penelian hal, 134.
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1.1. AnAngkegket t (k(kueuesisiononerer).).

“Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi“Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi

seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab”seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab”3636 Dalam penelitian ini Dalam penelitian ini

kuesiokuesioner yang ner yang digunadigunakan kan adalaadalah h kuesiokuesioner jenis ner jenis terttertutup. Kuesioner ini utup. Kuesioner ini akan akan diberdiberikanikan

kepada anak-anak SD Bala Keselamatan Bolobia, dimana siswa tersebut yang menjadikepada anak-anak SD Bala Keselamatan Bolobia, dimana siswa tersebut yang menjadi

subjek penelitian. Dalam penelitian ini kuesioner digunakan untuk mendapatkan data darisubjek penelitian. Dalam penelitian ini kuesioner digunakan untuk mendapatkan data dari

vavaririababel el kekepepemimimpimpinanan n opopsisir r teterhrhadaadap p miminanat t kekepenpendidididikakan n ananak-ak-anaanak k SD SD BaBalala

Keselamatan Korps Bolobia.Keselamatan Korps Bolobia.

2.2. DoDokukummenenttasasii..

“Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk “Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 

tulitulisan, san, gambargambar, , atau atau karya-karya-karya monumental dari karya monumental dari seseorseseorang.”ang.”3737   PengumpPengumpulan dataulan data

dengan dokumentasi ini bertujuan untuk mendapatnya catatan hasil belajar, profil sekolahdengan dokumentasi ini bertujuan untuk mendapatnya catatan hasil belajar, profil sekolah

dan data-data lainnya guna membantu memperkuat data penelitian ini.dan data-data lainnya guna membantu memperkuat data penelitian ini.

3.5 3.5 Instrumen Instrumen PenelitianPenelitian

“Inst“Instrumen adalah rumen adalah alat pada alat pada waktu penelitiwaktu penelitian an menggumenggunakan sesuatu metode.”nakan sesuatu metode.”3838 Dari pengertian Dari pengertian

tersebut dapat dipahami bahwa instrumen merupakan suatu alat bantu yang digunakan olehtersebut dapat dipahami bahwa instrumen merupakan suatu alat bantu yang digunakan oleh

 peneliti  peneliti dalam dalam menggunakan menggunakan metode metode pengumpulan pengumpulan data data secara secara sistematis sistematis dan dan lebih lebih mudah.mudah.

Instrumen penelitian menempati posisi teramat penting dalam hal bagaimana dan apa yang harusInstrumen penelitian menempati posisi teramat penting dalam hal bagaimana dan apa yang harus

dildilakuakukan kan untuntuk uk memmemperperoleoleh h datdata a dildilapaapanganngan. . AdaAdapun pun insinstrutrumen men yanyang g digdigunaunakan kan daldalamam

 penelitian gunakan adalah pedoman observasi, pedoman angket, serta pedoman dokumentasi penelitian gunakan adalah pedoman observasi, pedoman angket, serta pedoman dokumentasi..

3636 Sugiono, Metode Penelian Kuantaf Kualitaf Dan R&D, (Alfabeta : Bandung, 2014), h. 142 Sugiono, Metode Penelian Kuantaf Kualitaf Dan R&D, (Alfabeta : Bandung, 2014), h. 142
3737 Sugiono, Metode Penelian Kuantaf Kualitaf Dan..., h. 240 Sugiono, Metode Penelian Kuantaf Kualitaf Dan..., h. 240
3838 Suharsimi Arikunto,  Suharsimi Arikunto, PROSEDUR PENELITIAN...,h.19PROSEDUR PENELITIAN...,h.1922
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3.6 Teknik Analisis Data3.6 Teknik Analisis Data

DalDalam am menmenganganalialisis sis datdata a penpenelielitiatian n penpenuliulis s akaakan n menmengguggunaknakan an ananalialisis sis regregresresi i sedsederherhana ana yanyangg

merupakan sebuah metode pendekatan untuk pemodelan hubungan antara satu variabel dependen dan satumerupakan sebuah metode pendekatan untuk pemodelan hubungan antara satu variabel dependen dan satu

variabel independen. Dalam Analisis Regresi Sederhana, hubungan antara variabel bersifat linier, dimanavariabel independen. Dalam Analisis Regresi Sederhana, hubungan antara variabel bersifat linier, dimana

 perubahan  perubahan pada pada variabel variabel X X akan akan diikuti diikuti oleh oleh perubahan perubahan pada pada variabel variabel Y Y secara secara tetap. tetap. Sementara Sementara padapada

huhububungngan an nonon n lilininierer, , peperurubabahahan n vavaririababel el X X titidadak k didiikikututi i dedengngan an peperurubabahahan n vavaririababel el Y Y sesecacarara

 proporsional. Analisis Regresi  proporsional. Analisis Regresi Sederhana merupakan Sederhana merupakan salah satu salah satu teknik analisis teknik analisis yang luas yang luas pemakaiannya.pemakaiannya.

Analisis ini banyak digunakan untuk melakukan prediksi dan Analisis ini banyak digunakan untuk melakukan prediksi dan ramalan.ramalan.

Rumus Regresi Linier Sederhana:Rumus Regresi Linier Sederhana:

Y = A + BX + eY = A + BX + e

Keterangan:Keterangan:

Y: Variabel dependen (variabel terikat).Y: Variabel dependen (variabel terikat).

X: Variabel independen (variabel bebas).X: Variabel independen (variabel bebas).

A: Konstanta (nilai dari Y apabila X = A: Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0).0).

B: Koefisien regresi (pengaruh positif atau B: Koefisien regresi (pengaruh positif atau negatif).negatif).

e: Residual atau error.e: Residual atau error.
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